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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator makro dalam menentukan
keberhasilan perekonomian suatu negara. Negara yang dapat memanfaatkan faktor
pendorong perekonomian secara maksimal, akan menciptakan pertumbuhan ekonomi
negara yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor
pendorong perekonomian, yaitu investasi asing langsung, ekspor, indeks korupsi dan
konsumsi energi terbarukan. Dengan model panel, data cross-section ASEAN-5 yaitu
Filipina, Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand; dan data time series dari tahun
2000-2022. Hasil penelitian menunujukkan, secara simultan variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Secara parsial, investasi asing
langsung dan ekspor berpengaruh positif signifikan. Namun, indeks korupsi dan
konsumsi energi terbarukan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Investasi Asing Langsung, Ekspor, Indeks

Korupsi, Konsumsi Energi Terbarukan
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ABSTRACT

Economic growth is a macro indicator that determines the economic success of a
country. Countries that can make maximum use of economic driving factors will create
good economic growth for the country. This research aims to determine the
relationship between economic driving factors, namely foreign direct investment,
export, corruption index and renewable energy consumption. Using a panel model,
ASEAN-5 cross-sectional data, namely the Philippines, Indonesia, Malaysia,
Singapore and Thailand; and time series data from 2000-2022. The research results
show that the independent variables simultaneously have a significant effect on
economic growth. In part, foreign direct investment and export have a significant
positive effect. However, corruption index and renewable energy consumption have a
positive insignificant effect on economic growth.

Keywords: Economic Growth, Foreign Direct Investment, Export, Corruption Index,

Renewable Energy Consumption
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kunci dari ekonomi makro sebuah negara merupakan pertumbuhan ekonomi.
Hal tersebut dikarenakan selalu bertambahnya jumlah penduduk dan tidak
terbatasnya kebutuhan serta keinginan manusia. Pertumbuhan ekonomi yang
tinggi dapat mempermudah pemerataan ekonomi melalui retribusi pendapatan
(Puteh, 2009).

Salah satu indikator dalam menganalisis pembangunan ekonomi negara
adalah dengan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang baik, dapat
menjelaskan seberapa jauh kegiatan ekonomi dalam menghasilkan pendapatan
masyarakat pada suatu periode (Aprilia & Hariyanti, 2014). Aspek dinamis
perekonomian dilihat melalui perkembangan dari waktu ke waktu, yang mana
tekanannya pada perkembangan. Pertumbuhan ekonomi bukan gambaran
ekonomi, namun suatu proses peningkatan output perkapita jangka panjang.
(Boediono, 1999).

Menurut Widianatasari & Purwanti (2021), pertumbuhan ekonomi dapat
dipengaruhi banyak faktor. Diantaranya adalah berbedanya kondisi suatu negara,
perbedaan sistem kelembagaan negara, faktor alam, dan faktor sumber daya
manusia. Sehingga perbedaan keadaan setiap negara dapat menyebabkan

berbedanya pertumbuhan ekonomi.



Kemudian Riyad (2012) berpendapat jika terdapat beberapa faktor pendorong
dan penghambat pertumbuhan ekonomi suatu negara. Jika negara dapat
memanfaatkan faktor pendorong secara maksimal, pertumbuhan ekonomi yang
tinggi akan mudah dicapai. Dan sebaliknya, akan sulit untuk menaikkan
pertumbuhan ekonomi jika negara tidak dapat meminimalkan faktor
penghambatnya. Keberhasilan perekonomian suatu negara dapat dilihat dari
meningkatnya pertumbuhan ekonomi, yang diukur dengan perubahan output
nasional. Upaya dalam meningkatkan produksi demi meningkatkan output, diukur
dengan PDB disebut pertumbuhan ekonomi (Adisasmita, 2013).

Menurut Leitdo (2010) investasi merupakan suatu aspek keterbukaan yang
pasti dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Investasi asing langsung
merupakan arus masuk dana internasional dalam suatu industri dalam negara,
untuk perkembangan industri tersebut. Pertumbuhan ekonomi dan industri suatu
negara, dapat didorong melalui investasi asing langsung hingga dapat bersaing
secara internasional.

Ghandi et al., (2022) menyatakan bahwa para ahli pembangunan menawarkan
investasi asing langsung sebagai salah satu solusi dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Investasi asing langsung dapat memenuhi kebutuhan yang
menopang pertumbuhan ekonomi melalui modal, teknologi dan sumber daya
manusia. Sehingga negara yang memiliki keterbatasan dalam hal tersebut dapat

terbantu. Namun terdapat beberapa perbedaan pendapat tentang investasi asing



langsung, karena Sebagian orang menganggap bahwa investasi asing langsung
dapat mengganggu dominasi investor lokal.

Investasi asing langsung memiliki peran dalam memenuhi kebutuhan
investasi suatu negara. Karena melalui investasi asing dapat menjadi media
bertukar teknologi antar negara dan dapat meningkatkan produktivitas suatu
perusahaan, sehingga kemampuan produksi semakin tinggi. Melalui investasi
asing juga produk domestik dapat lebih unggul dan daya saing negara semakin
meningkat (Jufrida et al., 2016).

Aktivitas perdagangan internasional dengan ekspor dan impor terjadi ketika
taraf ekonomi masyarakat meningkat, sehingga merupakan salah satu sektor yang
dapat membantu pertumbuhan ekonomi (Cahyadi & Sukarsa, 2014). Sukirno,
(1976) menyatakan bahwa terdapat sebuah teori export base dan resource yang
menjelaskan jika ekspor berpotensi memicu bergeraknya pertumbuhan ekonomi.
Ekspor dapat dikatakan pemindahan barang atau jasa antar negara secara legal.

Apridar (2009) berpendapat bahwa ekspor dapat memicu perkembangan
daerah, karena dengan melakukan ekspor pendapatan daerah dapat meningkat.
Menurut Dizaji & Badri (2014) dengan meningkatnya ekspor, produksi dalam
negeri akan meningkat pula, sehingga ekspor dapat meningkatkan pendapatan
nasional. Dalam penelitian yang dilakukan Ramanayake & Lee (2015),
menyatakan jika pertumbuhan ekonomi terhubung langsung dengan kegiatan
ekspor. Dengan meningkatnya ekspor, pengeluaran agregat akan bertambah,

menjadikan meningkatnya pertumbuhan ekonomi.



Selanjutnya menurut Pramana & Meydianawathi (2013), kegiatan ekspor
dalam pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan yang tidak langsung dan terbagi
menjadi tiga golongan. Pertama, jika sektor ekspor berkembang maka terjadi
perluasan pasar, sehingga ekspor dapat meningkatkan modal suatu negara dengan
menarik investor dari dalam maupun luar negeri. Kedua, berkembangnya sektor
ekspor dapat menjadi jalur masuknya inovasi, teknologi dan tenaga ahli yang dapat
mendorong industri dalam suatu negara, sehingga dapat bersaing di kancah
internasional. Ketiga, dengan dilakukannya perdagangan internasional, variasi
barang menjadi semakin banyak, sehingga dipercaya dapat mendorong
bertambahnya.

Dalam penelitian Pratiwi (2013), menyatakan bahwa ekspor meningkatkan
pertumbuhan ekonomi karena meningkatnya devisa akibat kegiatan ekspor,
mengakibatkan meningkatnya jumlah produksi. Namun menurut penelitian
Asbiantari et al., (2016), data pada tahun 2005 sampai 2013, pertumbuhan
ekonomi Indonesia terus meningkat. Sementara itu pada tahun 2009 sampai 2013,
nilai ekspor mengalami penurunan. Sehingga disimpulkan yang seharusnya ekspor
dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif, terdapat perbedaan antara teori
dan fakta. Hal tersebut juga menyimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi
Indonesia dipengaruhi banyak faktor.

Aidt et al., (2008) menyatakan bahwa peran politik-lah yang menentukan
pengaruh dari korupsi. Lembaga politik yang berkualitas, akan membuat korupsi

memiliki hubungan yang negatif dengan pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya jika



lembaga politik tidak berkualitas, korupsi tidak akan berdampak pada
pertumbuhan.

Menurut Charisma & Brata (2016) teknologi, investasi dan pendidikan dapat
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Namun beberapa peneliti dalam beberapa
kasus berpendapat jika belum melihat pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh
korupsi. Seiring dengan berkembangnya ekonomi politik, korupsi semakin
menjadi masalah dalam politik, ekonomi dan sosial. Dalam perkembanganya
berdasarkan sains, masih sulit untuk menemukan hubungan sistematik antara
keduanya dengan menggunakan pandangan politik (Lambsdorff, 2009).

Negara maju dan berkembang akan sulit untuk benar-benar terbebas dari
korupsi. Namun negara berkembang cenderung memiliki potensi yang lebih tinggi
dalam praktik korupsi. Para peneliti memiliki dua pendapat yang berbeda
mengenai pengaruh korupsi, yaitu korupsi menurunkan dan korupsi dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Haryanto, 2013).

Korupsi menurut Huntington (1968) dapat menaikkan pertumbuhan ekonomi,
karena dapat meningkatkan birokrasi, sehingga masalah dalam birokrasi cepat
selesai. Bertolak belakang dengan Blackburn et al., (2006), bahwa korupsi
penghambat utama pembangunan dengan mendistorsi alokasi dana yang harusnya
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Sejalan dengan penilitian Tanzi
(1998) dan Guriev (2004) yang berpendapat jika biaya birokrasi yang besar
ditimbulkan dari korupsi. Korupsi menyebabkan jebakan kemiskinan dan

pendapatan rendah. Dalam penelitian Mauro, (1995) mengemukakan dari indeks



korupsi 67 negara, tingginya korupsi berpengaruh negatif terhadap investasi dan
pertumbuhan.

Stern (2004) mengatakan jika konsumsi energi akan menggerakkan industri
dan perekonomian melalui akumulasi modal pembangunan yang menghasilkan
output perekonomian. Energi merupakan sumber daya yang dapat menggerakkan
pembangunan ekonomi dalam hal aktivitas produksi, distribusi dan konsumsi.
Energi merupakan sumber daya input yang dapat menaikkan input lain, melalui
berbagai macam proses untuk menghasilkan output.

Penggunaan energi non-terbarukan secara berlebihan seperti minyak bumi
dapat mencemari lingkungan. Pemerintah harus memberikan alternatif energi yang
ramah lingkungan dan dapat terbarukan seperti matahari, air dan angin. Dengan
demikian, lingkungan tetap terjaga dan kebutuhan dalam penggunaan energi untuk
menjalankan kegiatan ekonomi tetap dapat terpenuhi (Ula & Affandi, 2019).

Menurut Triatmojo (2013), Indonesia berusaha mengurangi konsumsi bahan
bakar minyak dengan mengeluarkan kebijakan diversifikasi energi, namun gagal
karena lambatnya perkembangan energi terbarukan. Konsumsi Indonesia semakin
naik terus tiap tahunnya, pembaruan energi Indonesia lebih homogen
dibandingkan dunia. Sektor energi di Indonesia mengalami ketergantungan
terhadap energi non-terbarukan, terutama BBM. Indonesia hanya fokus
mengembangkan akses dalam memperoleh energi terhadap masyarakat. Konsumsi
energi non-terbarukan lebih cepat meningkat dibandingkan pertumbuhan ekonomi

di Indonesia, terlebih energi fosil. Konsumsi BBM di Indonesia begitu tidak sehat,



dari sektor subsidi, penyeludupan, pengoplosan dan konsumsi untuk politik
(Nugroho, 2005).

Persatuan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara atau ASEAN (Association of South-
East Asia Nation) merupakan organisasi internasional Asia Tenggara yang berdiri
di Bangkok pada tanggal 8 Agustus 1967. Didirikan oleh 5 negara yaitu Filipina,
Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand, yang awalnya bertujuan untuk
menengahi konflik antara Malaysia dan Filipina. Tujuan didirikannya ASEAN
selain untuk menjaga stabilitas Asia Tenggara, juga kerja sama dalam
pertumbuhan ekonomi, kemajuan sosial dan pengembangan budaya.

Masyarakat Ekonomi ASEAN atau AEC (ASEAN Economic Community)
adalah bentuk dari kesatuan ekonomi regional, dengan tujuan membentuk pusat
perdagangan kawasan ASEAN. Integrasi ekonomi mengasumsikan bahwa
persaingan bebas akan membuat negara ASEAN melakukan optimalisasi,
sehingga akan meningkatkan kesejahteran masyarakat. AEC memiliki ambisi yang
tersusun dalam empat piral yaitu pertama, ASEAN sebagai pasar tunggal, kedua,
penguatan ekonomi negara ASEAN dengan daya saing tinggi, ketiga, kawasan
ASEAN dengan pengembangan ekonomi merata, keempat, ASEAN sebagai

kawasan yang terintegrasi penuh dengan ekonomi global (Bakhri, 2015).
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi ASEAN-5 Tahun 2000-2022 (%o)
Sumber: World Bank

Dari data pada data.worldbank.org pertumbuhan ekonomi lima negara
ASEAN selama tahun 2000-2022 cukup fluktuatif. Pada tahun 2001, pertumbuhan
ekonomi dari lima negara tersebut turun akibat Amerika mengalami resesi
ekonomi yang berdampak pada perekenomian dunia. kemudian pada tahun 2008
terjadi krisis ekonomi global, mengakibatkan pertumbuhan ekonomi negara-
negara dunia turun, tidak terkecuali lima negara ASEAN. Pertumbuhan ekonomi
Indonesia selama tahun pengamatan cenderung lebih stabil dibanding keempat
negara lainnya. Pertumbuhan ekonomi kembali turun pada tahun 2020 yang

disebabkan pandemi Covid-19 yang terjadi secara global. Kemudian ekonomi



kelima negara bangkit kembali dari dampak pandemi, dapat dilihat dengan naiknya
pertumbuhan ekonomi pada tahun berikutnya.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kekuatan ekonomi lima negara
pendiri ASEAN. Sebagai mana negara tersebut mampu mendirikan dan
membesarkan organisasi ASEAN sampai bertaraf internasional dan bertambah
menjadi 11 anggota hingga saat ini. Dan meneliti faktor-faktor apa saja yang
membuat perekonomian negara-negara tersebut berkembang atau malah turun.

Dalam penelitian ini faktor tersebut diukur dengan variabel investasi asing
langsung, ekspor, indeks korupsi dan konsumsi energi terhadap pertumbuhan
ekonomi. Kelima negara tersebut juga diharapkan dapat mewakili tingkat rata-rata
ekonomi negara ASEAN. Pemilihan periode tahun 2000-2022 sebagai tolak ukur
bagaimana keadaan perekonomian negara dalam 23 tahun, yang mana dalam
periode tersebut terdapat tiga kejadian ekonomi global yang dapat memengaruhi

kestabilan ekonomi negara di dunia.

Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran dalam latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini dirincikan dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh investasi asing langsung terhadap pertumbuhan
ekonomi?
2. Bagaimana pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi?

3. Bagaimana pengaruh indeks korupsi terhadap pertumbuhan ekonomi?
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4. Bagaimana pengaruh konsumsi energi terhadap pertumbuhan ekonomi?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh investasi asing langsung terhadap pertumbuhan
ekonomi.
2. Untuk menganalisis pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi.
3. Untuk menganalisis pengaruh indeks korupsi terhadap pertumbuhan ekonomi.
4. Untuk menganalisis pengaruh konsumsi energi terhadap pertumbuhan

ekonomi.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat membantu beberapa pihak, yaitu sebagai
berikut:
1. Manfaat Bagi Penulis
Dari penelitian diharapkan bisa menambah pemahaman dan pemikiran
penulis, serta sebagai sarana menuangkan pikiran dan ilmu yang didapatkan
selama bangku perkuliahan demi memberikan kontribusi terkait permasalahan
yang ada.

2. Manfaat Bagi Akademisi
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Hasil penelitian diharapkan dapat memperluas dan memperkaya literatur
dan sumber informasi dalam lingkungan akademis khususnya dalam bagian
ekonomi syariah.

3. Manfaat Bagi Pemerintah

Hasil penelitian diharapkan dapat menambahkan informasi dan sebagai

referensi bagi para pemerintah dalam merumuskan kebijakan mengenai hal-

hal terkait.

E. Sistematika Pembahasan
Kajian dalam penulisan terdiri dari lima bab pembahasan, yaitu sebagai
berikut:
1. Bab I Pendahuluan
Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, fenomena tentang objek
kajian, dan data-data pendukung terkait. Serta berisi rumusan masalah yang
penulis angkat, tujuan dan kegunaan penelitian ini. Dan terakhir sistematika
pembahasan yaitu langkah penulisan dalam penelitian.
2. Bab Il Landasan Teori dan Kajian Pustaka
Bab ini menguraikan kerangka konseptual, kerangka teoritik penelitian
serta penelitian terdahulu yang terkait. Kemudian berdasarkan teori dan kajian

terdahulu menyusun pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran.
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Bab 111 Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian beserta metode
pengumpulan data dan definisi operasional. Serta menguraikan teknik analisis
yang digunakan.
Bab IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini menguraikan gambaran objek penelitian, hasil analisis dan
temuan yang dibahas secara mendalam dan dijelaskan implikasinya.
Pembahasan hasil analisis dalam menjawab rumusan masalah.
Bab V Penutup

Bab ini merangkum hasil pembahasan penelitian dalam kesimpulan dan

rekomendasi atau saran untuk pihak-pihak terkait.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai pengaruh investasi asing
langsung, ekspor, indeks korupsi, dan konsumsi energi terbarukan terhadap tingkat
pertumbuhan ekonomi lima negara ASEAN tahun 2000-2022, dengan
menggunakan metode regresi data panel sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut.

Secara simultan keempat variabel independen yang diteliti yaitu investasi
asing langsung, ekspor, indeks korupsi, dan konsumsi energi terbarukan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi kelima negara ASEAN
tahun 2000-2022. Untuk secara parsial, hanya variabel investasi dan perdagangan
internasional yang memiliki pengaruh positif signifikan. Sementara itu, variabel
religiusitas dan konsumsi energi memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi kelima negara ASEAN tahun 2000-2022.

Variabel investasi asing langsung berpengaruh positif signifikan, sehingga
sesuai dengan teori dalam penelitian ini yaitu teori pertumbuhan ekonomi neo-
klasik. Dimana pertumbuhan ekonomi dipengaruhi tiga faktor produksi utama
yaitu modal, manusia dan teknologi. dimana dalam investasi asing langsung dapat
menjadi media bertukar teknologi dan pengetahuan. Sehingga bukan hanya modal
dana saja yang meningkat, tetapi modal manusia dalam hal pengetahuan dan modal

kebaruan teknologi juga meningkat. Hal tersebut menjadikan faktor produksi

68
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dalam meningkatkan ekonomi menjadi lebih efektif dan efisien. Namun
pemerintah harus tetap menjaga jumlah investasi asing yang masuk, untuk
menjaga intervensi dari pihak luar dalam kebijakan negara masing-masing dan
agar tidak mematikan investor dalam negeri.

Selanjutnya variabel ekspor juga berpengaruh positif dan signifikan. Namun
dalam penelitian ini, jumlah koefisien dalam variabel perdagangan internasional
tidak begitu besar. Untuk meningkatkan kontribusi ekspor dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, setiap negara dapat menambah jumlah ekspor berdasarkan
teori keunggulan mutlak. Dimana dijelaskan bahwa negara lebih baik fokus
memproduksi barang dan jasa yang menjadi keunggulan negara tersebut.
Kemudian negara yang memiliki kekurangan dalam memproduksi suatu barang
dan jasa, agar lebih efisien dapat mengimpor dari negara lain. Sehingga perputaran
perdagangan internasional akan semakin meningkat.

Kemudian variabel indeks korupsi berpengaruh positif namun tidak
signifikan. Dalam indeks persepsi korupsi, yaitu dimana nilai semakin tinggi
menandakan korupsi semakin bersih. Oleh karena itu pentingnya kebijakan
pemerintah dalam mengurangi Kkorupsi, untuk menjaga kestabilan ekonomi.
Karena korupsi merusak kualitas dan kuantitas bangsa. Pemerintah sebagai
pemegang kekuasaan dalam wilayah harus mencontohkan praktik politik yang
baik dan bermoral, karena politiklah yang menentukan arah negara selanjutnya.

Terakhir variabel konsumsi energi berpengaruh positif namun tidak

signifikan, sehingga hal tersebut terjadi karena negara dalam penelitian belum
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memaksimalnya penggunaan energi terbarukan sebagai alternatif penggunaan
energi yang tidak terbatas dan ramah lingkunan. Pemerintah perlu memberikan
kebijakan terkait hal tersebut. Sehingga ketika penggunaan energi terbarukan
sudah maksimal, kontribusi konsumsi energi terbarukan dalam meningkatkan

perekonomian akan lebih besar.

Saran
Dari hasil penelitian, beberapa saran untuk pihak yang berwewenang dan

peneliti selanjutnya untuk mengatasi dan membahas masalah terkait pertumbuhan

ekonomi, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah yang berwewenang dalam mengatur kebijakan, diharapkan
dapat mengatur kebijakan sesuai potensi dan penghambat perekonomian
negara, serta melihat perkembangan teknologi. Terlebih kebijakan yang
mengatur korupsi yang merupakan faktor penghambat dan penggunaan energi
terbarukan yang merupakan sumber alternatif baru. Masalah-masalah baru
akan datang sesuai berkembangnya jaman, sehingga kita harus menyesuaikan
kebijakan baru dengan melihat kemungkinan-kemungkinan serta solusi
alternatif untuk mengatasi masalah perekonomian.

2. Bagi peneliti selanjutnya, untuk meneliti tentang pertumbuhan ekonomi dapat
menginovasikan variabel terkait lain. Sehingga dalam mengetahui faktor yang

mempengaruhi perekonomian menjadi semakin banyak dan besaran
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kontribusi masing-masing faktor dapat menjadi landasan untuk menentukan

kebijakan dan menambah pengetahuan.
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